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Perancangan Visitor Center Sebagai Fasilitas Penunjang Kegiatan
Wisata Di Desa Fatumnasi , Kabupaten Timor Tengah Selatan Dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

Abstrak

Sektor pariwisata memiliki peranan penting dalam peningkatan pendapatan daerah, pengembangan wilayah, dan juga usaha masyarakat.
Kabupaten Timor Tengah Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki daya tarik wisata yang sangat beragam. Salah satu nyaialah di
Desa Fatumnasi yang terkenal akan potensi wisata alam dan budaya nya. Seiring dengan hal tersebut, arah dan kebijakan pembangunan
Kabupaten Timor Tengah Selatan menempatkan pariwisata sebagai sektor penggerak dan perekonomian masyarakat yang dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan rakyat. Namun, potensi wisata yang seharusnya menjadi sektor penggerak dan
perekonomian masyarakat di kawasan ini pada kenyataannya belum dikelola secara optimal karena fasilitas yang belum memadai, hal ini
mendorong agar perlu adanya perancanaan dan pengembangan desa yang berbasis pada sektor pariwisata berupa perancangan fasilitas Visitor
Center dengan menggunakan pendekatan arsitektur regionalisme sebagai cerminan budaya lokal yang harapannya bisa dapat membantu
memenuhi kebutuhan sarana dan prasana bagi masyarakat lokal dan wisatawan agar potensi wisata yang ada dapat dimanfaatkan secara lebih
optimal.

Kata Kunci : Pariwisata, Desa Fatumnasi, Fasilitas Wisata, Visitor Center, Arsitektur Regionalisme
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Design of Visitor Center as a Supporting Facility for Tourism Activities
in Fatumnasi Village, South Central Timor District with a Regionalism Architecture Approach

Abstract

The tourism sector has an important role in increasing regional income, regional development, and also community business. South Central
Timor Regency is one of the regencies that has very diverse tourist attractions. One of them is Fatumnasi Village which is famous for its natural and
cultural tourism potential. Along with this, the direction and development policies of South Central Timor Regency place tourism as a driving sector
and the community's economy that can make a significant contribution to improving people's welfare. However, the tourism potential which should
be the driving sector and the economy of the people in this region has not been optimally managed due to inadequate facilities, this encourages the
need for village planning and development based on the tourism sector in the form of designing Visitor Center facilities using regionalism
architecture as a reflection of local culture which hopes to be able to help meet the needs of facilities and infrastructure for local communities and
tourists so that existing tourism potential can be utilized more optimally.

Keywords: Tourism, Fatumnasi Village, Tourism Facilities, Visitor Center, Regionalism Architecture
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Rencana Pemerintah Provinsi NTT
mengembangkan sektor pariwisata pedesaan

Desa Wisata Fatumnasi Kabupaten Timor Tengah
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Borpotensi meningkatkan daya tarik wisatawan
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optimal secara ekonomi bagi masyarakat dan
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> Pengumpulan Data
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e Observasi
e Dokumentasi
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Kerangka Berpikir

Pendekatan Solusi

Perancangan Visitor Center sebagai fasilitas
wisata yang terintegrasi dengan lingkungan alam,
sosial dan budaya untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan dan membantu meningkatkan ekonomi
masyarakat

Menggunakan pendekatan Arsitektur
Regionalisme

- Pengimplementasian bentuk Arsitektur Lokal

- Penggunaan material lokal / ramah lingkungan

- Penyesuaian bangunan dengan iklim sekitar
untuk menciptakan kenyaman ruang

> Pengumpulan Data
Sekunder

Perda Kabupaten Timor Tengah
Selatan No.10 Tahun 2012

Rencana Tata Ruang dan Wilayah
Kabupaten Timor Tengah Selatan
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PENDAHULUAN

Arti Judul Latar BEI akang NDJ:“;""“::“:;T”’:f::';mm“s“‘"mi”‘:‘:!“;““m Berdasarkan DTW dari 25 wisata alam di
Obyek S e Kabupaten Timor Tengah Selatan, 6 di
: B N 5 v antara nya berada dalam satu kawasan
Perancangan : usulan pokok yang mengubah Kabupaten B P P L lscrin syl yang saling berdekatan yakni di
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih Timor Tengah Selatan T T Y B Kecamatan FatumnaS| dan Mollo.
baik, melalui tiga proses : mengidentifikasi masalah- Farumnas e e \_\'gk

hutan dan laraman sejenis eucalyplos

masalah, mengidentifikasi metode untuk
pemecahan masalah, dan pelaksanaan pemecahan
masalah. Dengan kata lain adalah pemograman,
penyusunan rancangan, dan pelaksanaan
rancangan. (John Wade, 1997).

alba dan eucalypius europhila.
= Bornisai Alam.
3. Fatu Kolen Tunua Maollo - Batu berbetuk Kaps! Karam, cocok
Utara untuk Clirbing.

4, Fatunausus | Fatukoto | Mollo - Pangrama alam pegunungan dengan

Wara hamparan hutan yang di tumbuhi sustu
jenis tanaman Eukaliptus.

- Aklivitas bekas penambangan marmer.

- Batu cadas barbentuk cangi.

- Arena Tracking dan pemancingan

Visitor Center : fasilitas wisata yang bertujuan untuk
dapat menarik wisatawan datang ke lokasi atau
kawasan, berupa fasilitas pelayanan meliputi :

. . . B AgroWisata | Oelbubuk Malle - Berbagai macaim tanaman buzh
pelayanan informasi dan pelayanan jasa yang Tengan | - Pusat pembiita tenaran byt gan

bunga,

didukung rekreasi dengan harapan pengunjung Provinsi NTT memiliki 1.192 pulau yang tersebar di 22 kabupatendankota LI 1| | e
dapat tinggal lebih lama. Sustainable Tourism dengan jumlah desa sebanyak 2.954 desa merupakan peluang dalam melakukan T

5. golz Palela | Delbubuk | Maolio - Panorama Alam Lambah,
Tengsh - Kondisi Lingkungan masih alami.

Development (1999 o / e

‘ ( : pengembangan par|W|sa_ta .pedes.aan' Pgam ka.|tan de'.‘ga” ini, pengembangan Area ini merupakan Kawasan Strategis Pariwisata Daerah dan berada pada Zona Satuan

- . . _ desa W|sata. harus menjadi meghg untuk_melatlh kreahwtag masyarakat dalam Wilayah Pengembangan (SWP) Il yang mana struktur kegiatan utama yang ingin
FEElEE LllsaE (GEfEe)] © SeilE DEmil menghadapi pertumbuhan pariwisata di daerahnya masing - masing, agar eI e e eIt C IR N S to 1= 0Y ol Ta e 0 R Y= (e LU o= U= = e = L a1 = o

fasilitas yang memberikan pelayanan bagi masyarakat dapat menikmati hasil dari pengembangan sektor unggulan tersebuit.
wisatawan untuk segala kebutuhan selama tinggal Berdasarkan data dari 1.305 potensi Daya Tarik Wisata (DTW), 643 atau 49% Kecamatan Fatumnasi Kabupaten Timor Tengah Selatan
atau berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata, diantaranya merupakan tema wisata alam. Kabupaten Timor Tengah Selatan merupakan salah satu dari 32 kecamatan yang memiliki populasi penduduk
seperti hotel, motel, restaurant, bgr, café, shopping memiliki 25 wisata alam yang menarik wisatawan untuk berkunjung ke tempat  sebanyak 6.869 jiwa yang memiliki 5 desa, 13 dusun , 30 RW dan 61 RT dan
center, SOUVGInllrShop dan Sebag.alnya' Perusahaan- wisata tersebut setiap tahun nya. Seiring dengan hal tersebut, arah dan kebijakan luas W||ayah luas W||ayah 194,658 Km2 . Secara geografis kecamatan
el el ulsli e D= 2 Sl el pembangunan Kabupaten Timor Tengah Selatan menempatkan pariwisata Fatumnasi berada diketinggian 1200-1800 dpl dengan suhu rata-rata 20° C
wisatawan dalam suatu DTW (Daya Tarik Wisata). sebagai sektor penggerak dan perekonomian masyarakat yang dapat dan beriklim tropis lembab.

Lawson & Bovy dalam Nurul (2011). memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan rakyat.

Batasan Wilayah
Utara :Kabupaten TTU
Selatan :Mollo Utara

. . . : - - Lokasi Strategis karena berada
Arsitektur Regionalisme : Regionalisme adalah Q diarea desa wisata Fatumnasi yang

kesadaran diri yang terus menerus, atau pencapaian QN merupakan fokus pengembangan ;| EFFITEESENEREENE STEET

kembali, dari identitas atau simbolik. Berdasarkan Perbandingan Jumlah Potensi Daya Tarik Wisata di Provinsi NTT MtV ENEULSIEE L] fasilitas wisata saat ini Barat  :Kecamatan Nunbenadan Kabupaten Kupang
atas situasi khusus dan mistik budaya lokal, Berdasarkan Tema WisatQ Qi Tl

regionalisme merupakan gaya bahasa menuju o
kekuatan nasional dan umum arsitektur modern,

Potensi Kawasan

seperti budaya lokal itu sendiri, regionalisme lebih o &
sedikit diperhatikan dengan hasil secara abstrak dan = B =
nasional, lebih kepada penampakan fisik yang lebih 5 ,

. L [z § ] e m Alam eiis
dalam nuansa pengalaman hidup. (Peter L 3 - @ . o # Budaya =
Buchanan,1983) " ﬂ g ‘\ ® Minat Khusus

I ¥ 2 . \
e o &J y g ;@—;@9 =L [sumber: inasPartvist dan B rosinsi NTT 2019
n & & ‘,,b @* ‘, f é‘ 4 e } & & s’\ .:
KeSImPUIan o« *‘* ‘,f*”y o, & fa "’{é‘?«“&? N Jumlah Kunjungan Wisata Pertahun
* o '/ Kabupaten Timor Tengah Selatan
Sumber: Dinas Pariwi: dan Ekraf Provinsi NTT (2019) ’

Panerama Alam Tenua

Kebutuhan
Wisatawan Masyarakat Lokal

NGl Mutis::

Fasilitas penunjang aktivitas dan kebutuhan wisata

Wadah untuk memaksimalkan dan mengenalkan segala Suanber: Dinas Pariiisata Kah. TT5, 2019
potensilokal yang ada kepada wisatawan {
Memiliki banyak spot wisata yang menarik dalam
Visitor Center satu kawasan, dengan kisaran jarak tempuh 1-6 km
dari Lokasi Site.

Hutan Pinus To'menas ' =~ Dahat.Fatlikotol® Wisata Alam Natsus

David C Saudale 61180392 Programming Tugas Akhir




PENDAHULUAN

otensi Kawasan

Memiliki banyak hasil perkebunan & pertanian 0\ Terdapat makanan khas Timor Tengah Selatan
seperti jeruk,umbi-umbian, dll WPy secpertijagung katemak, bose, sambal lu'at, dll

Namun, Potensi Wisata yang seharusnya menjadi sektor penggerak dan
perekonomian masyarakat di kawasan ini pada kenyataannya belum dikelola secara
optimal karena fasilitas yang belum memadai.

FATUMNASI - KAB. TIMOR TENGAH SELATAN : e Hal ini juga dapat dilihat dari pendapat Ketua Asosisiasi

Perjalanan Wisata Indonesia ( Asita ) Provinsi NTT yang mana

Jumlah Kunjungan Wisata di Fatumnasi mereka siap memesarkan paket Wisata Fatumnasi apabila

200 e : kondisi objek wisata alam dan budaya itu sudah dibenahi dan siap
1800 1750 w iz dikunjungiwisatawan.

Untuk itu perlu dilakukan konsep Perancangan Visitor Center sebagai Fasilitas Penunjang Kegitan
Wisata, yang mencakup :

Perancangan Visitor Center ini berfungsi
untuk memberikan fasilitas pelayanan
informasi & jasa kepada wisatawan serta
sebagai wadah bagi masyarakat untuk

Tahun 2016 Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun 2020 . i ; memaksimalkan dan mengenalkan
"y o " semua potensi budaya dan ciri khas yang
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Timor Tengah Selatan Public Facilities A | i Ci i mereka punya.
(Information Point & Toilet) (Penginapan) (Kios Souvenir)

‘enomena

Potensi desa yang belum dimanfaatkan

Fasilitas Wisata yang belum memadai secara optimal

[

o
S— P Tabel Jumlah Rumah Makan/Restoran dan Hotel Menurut
rO— Toble Desa di Kecamatan Fatumnasi, 2020
_— Number of Restourants and Hotels by Village in
Fatumnasi Subdistrict, 2020
P -
o~y Desa famiah RESD Jumiah Hotel
ey Village hisia sahehi Number of Hotels
/. i +- -t N i Number of Restaurants
A/ = . o - T ) @ ()
¥ [ 01. Fatumnasi - -
2 M ‘_ Sy Sup—— 02. Nenas =
| — tamp— bl
™ ware 03. Nuapin \
b -
Vo PO Bt Pordns bty 04. kuanoel Menurut data Jumlah Rumah Makan/Restoran dan Hotel di Kecamatan Fatumnasi belum
- et - 05. Mutis d i tersedia, ( Fasilitas yang sedang dikembangkan saat ini masih berupa Cottage / Penginapan )
3im 1 - § Ofe | e . :
I 1 J em— F Belum ada wadah atau fasilitas untuk menampung kegiatan tahunan masyarakat seperti
. A . erayaan tahunan awal musim panen atau kegiatan Pameran & Bazar
peray: P g

S e

Belum tersedia fasilitas untuk mewadahi potensi lokal masyarakat seperti produksi kerajinan atau
kegitan budaya seperti tari-tarian, dll

Catatan/Note:

Masyarakat yang mendiami wilayah Timor Tengah Selatan (TTS)
di pulau Timor memiliki bentuk bangunan rumah dengan dinding dan
atap berbentuk setengah lingkaran (bulat) menyerupai tudung nasi.
Bangunan ini disebut Ume kbubu. Istilah Ume Kbubu terdiri dari dua
kata yakni Ume yang berarti rumah dan Kbubu yang memiliki arti bulat.
Rumah bulat sebagai rumah rumah tinggal, mempunyai berbagai
makna yang bersifat sakral dan diyakini memiliki nilai-nilai sebagai
pedoman hidup baik dalam lingkup pribadi, keluarga maupun
masyarakat.

Sejak tahun 2010, Ume Kbubu yang menjadi bagian dari
arsitektur tradisional Nusa Tenggara Timur telah dimasukkan ke dalam
pencatatan Warisan Budaya Takbenda oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

David C Saudale 61180392 Programming Tugas Akhir
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Permasalahan Makro

Manfaat Perancangan Faslitas Wisata

E ET,CKET Masih terdapat banyak spot wisata yang bebas diakses wisatawan tanpa biaya tiket
i masuk o
: Masih terdapat banyak wisatawan yang belum sadar terhadap pentingnya menjaga gﬁ“m Pemaksimalan pada sektor pariwisata dengan cara mengembangkan sarana &
\_m kebersihan lingkungan wisata - prasarana sehingga dapat menarik lebih banyak minat wisatawan/pengunjung.
= Luasnya kawasan wisata membuat para wisatawan yang berkunjung kesulitan "+°. Pemberdayaan masyarakat khususnya nya dalam bidang seni & budaya sehingga
@ mendapatkan informasi mengenailetak tiap spot wisata ?ﬁ? tradisi dan nilai budaya yang ada dapat terus terjaga
osia

s Pemasaran hasil perkebunan,pertanian,kerajinan,seni,makanan tradisonal, dll

_— n h dikelol hin memenuhi k han ekonomim rak
A Masih terbatas nya fasilitas seperti homestay/penginapan, restoran, dan toilet umum Ekonomi yang sudah dikelola sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekono asyarakat

-~ bagiwisatawan

Permasalahan Fungsional

Fasilitas wisata belum saling terintegrasi dengan potensi lokal masyarakat. Produksi Kiriteria Desain

kerajinan masih dilakukan dalam skala rumahan karena belum tersedia nya fasilitas b

yang dapatmewadahi kegiatan masyakat tersebut &3 Merespon terhadap Konteks ( Lingkungan alam, sosial, dan budaya )
N~

Fasilitas wisata belum dapat mengakomodasi aktivitas pariwisata dengan kebutuhan
area komersil bagi masyarakat sekaligus

-_-_?LL_ Lokasi site yang berkontur sehingga diperlukan pengelolaan lanskap dan program -
7 ruang yang tertata agar tidak mengganggu kenyamanan pengguna

Pendekatan Arsitektur Regionalisme

f%% Transformasi konsep bentuk dengan pendekatan arsitektur regionalisme pada area
fasilitas wisata
Perancanaan bangunan mengimplementasi konsep bentuk arsitektur
A o f 4 _ lokal
S Penggunaan material, sistem bukaan, lanskap yang merespon iklim sekitar

Pengoptimalan Penggunaan Energi dengan penerapan Passive
Desain

Pendekatan Solusi ( Perancangan Visitor Center )

- Fasilit | . : : .
- Q informasi & jasa, serta ruang Viethe Pemilihan material, bukaan, serta orientasi bangunan yang merespon
@ A_, komunal bagi wisatawan & Center iklim setempat

masyarakat lokal
Wisatawan

Perancangan Visitor Center ini tidak hanya berfungsi untuk

Masyarakat menunjang aktivitas dan kebutuhan wisata melainkan juga sebagai
Lokal wadah untuk memaksimalkan dan mengenalkan segala potensi lokal
yang ada kepada wisatawan.

Fasilitas pendukung atraksi Ruang
wisata Interaktif

oﬂ Rumusan Masalah Metode Pengumpulan Data

Bagaimana Rancangan Visitor
Center pada Kawasan Desa Wisata Fatumnasi

dengan menggunakan Pendekatan Arsitektur P> PengumpulanDataPrimer | > Pengumpulan Data Sekunder

‘---------------------------------.

’ 1
1 2 - 1 Regionalisme sehingga dapat memaksimalkan m Wawancara o Perda Kabupaten Timor Tengah Selatan
1 g = |dil |/Ii - 1 potensi kawasan serta menunjang kebutuhan No.10 Tahun 2012
: 9 E. l L é_g 1 wisatawan ? 9 Rencana Tata Ruang dan Wilayah
1 =il = | Observasi Kabupaten Timor Tengah Selatan
1 [ (o]
1 Pelestarian Seni Peninakat Peninakat K dah K & 1 Database Kepariwisataan
elestarian Seni eningkatan eningkatan emudahan akses 1 LRl i cemfimeme:
1 & Budaya Ekonomi Lokal =~ Kunjungan Wisata Kenyamanan berwisata i r; Dokumentasi ! : :
3 V4 z

David C Saudale 61180392 Programming Tugas Akhir
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